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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Pembangunan peternakan dapat meningkatkan pendapatan dan 

tarif hidup masyarakat khususnya para peternak yang memenuhi upaya 

pengembangan yang sinergis antara sumber daya manusia, teknologi dan 

sistem pendukung  lainnya. Seiring dengan meningkatnya kondisi 

ekonomi masyarkat saat ini, meningkat pula keinginan masyarakat 

kebutuhan akan gizi. Salah satu cara pemenuhan kebutuhan gizi yang di 

minati adalah  komsumsi daging ayam broiler. Konsumen menyukai jenis 

daging ini karena hargannya terjangkau serta mempunyai kandungan gizi 

yang tinggi. 

Ayam broiler merupakan jenis ras unggulan hasil persilangan dari 

bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama 

dalam meproduksi ayam. Ayam ini populer di Indonesia sejak tahun 1980-

an. Hingga kini ayam broiler telah di kenal oleh masyarakat Indonesia 

dengan berbagai kelebihannya yaitu masa produksi yang relatif pendek 

32-35 hari, harga yang relatif murah, permintaan yang semakin meningkat 

dan berbagai keunggulan lainnya yang dilmiliki ayam broiler di bandingkan 

unggas lainnya. Hal ini yang menjadikan usaha peternakan ayam broiler 

merupakan salah satu jenis usaha yang sangat potensial di kembangkan. 

Rasyid dan Kawan, (Ardila wanti. R 2012). 
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Ayam broiler merupakan ayam yang dikembangkan untuk 

memproduksi daging secara cepat. Broiler merupakan ternak unggas 

yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat dengan target panen 

kurang  5 minggu dengan bobot badan sekitar 1.7 kg/ekor. Keunggulan 

broiler di dapat dari proses seleksi yang sangat ketat sehingga di 

dapatkan sifat genetik yang unggul dengan kondisi pemeliharaan yang 

terkontrol meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan manajemen 

pemeliharaannya (Umam, 2015). 

Wilayah Kecamatan Ratolindo memiliki luas sebesar 58,83 km atau 

58.830 ha. Dari total luas wilayah kecamatan ratolindo sebanyak 34,83% 

merupakan wilayah Kelurahan Uentanaga Atas dan wilayah terkecil 

adalah kelurahan Muara Toba sebesar 0.48%. Banyaknya penduduk 

berjumlah 26.080 jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki berjumlah 

12.979 jiwa dan perempuan 13.101 jiwa yang tersebar di 13 desa. laut 

(Badan Pusat Statistik 2020 Kecamatan Ratolindo Dalam Angka). Serta 

memilki peluang usaha dan berpotensi untuk dikembangkan serta 

berpotensi dalam meningkatakan sektor peternakan. 

Peternak usaha ayam broiler di kecamatan ratolindo adalah 

sebagian besar peternak ayam broiler yang memiliki usaha sendiri dengan 

modal sendiri. Usaha Ayam Broiler di Kecamatan Ratolindo, 

pemasarannya hampir semua masih berkerja sama dan masih melibatkan 

campur tangan peternak luar daerah untuk mendapatkan produksi ayam 

broiler, pemiliki usaha ayam broiler harus membeli hasil ayam broiler dari 
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agen ayam broiler atau broker dalam jumlah banyak kemudian 

memasarkan hasilnya kepada konsumen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Potensi Pengembangan Usaha Peternakan Ayam 

Broiler di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una” Karena dengan 

adanya informasi potensi pengembangan usaha peternakan ayam broiler 

yang akan di  harapkan adanya pengembangan usaha ternak ayam broiler 

dengan dukungan masyarakat dan pemerintah setempat agar 

terpenuhinya daging ayam di kecamatan ratolindo dan wilayah sekitarnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana Potensi Pengembangan usaha ternak Ayam Broiler 

Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengkaji serta 

menganalisis Potensi Pengembangan usaha ternak Ayam Broiler Di 

Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Potensi 

Pengembangan Usaha Ternak Ayam Broiler di Kecamatan Ratolindo 

Kabupaten Tojo Una-Una dan agar dapat masyarakat melihat dan dapat 

menentukan usaha-usaha apa yang berpotensi dan menguntungkan 

dengan modal yang tidak terlalu besar. 


